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LAMPIRAN 

A. Prosedur penelitian  

1. Sineresis Gel (Nur’aini dkk. 2024) 

Gel yang telah terbentuk pada wadah plastik ditimbang bobotnya (Mo) lalu 

dipindahkan ke dalam wadah lain yang telah diberi kode sampel. Kemudian 

gel disimpan suhu ruang dalam keadaan wadah terbuka. Setelah 24 jam, gel 

dipindahkan ke dalam wadah plastik sesuai kode sampel untuk ditimbang 

bobot akhirnya (Mi). Sebelum disimpan dalam wadah plastik, permukaan gel 

dikeringkan terlebih dahulu dengan menggunakan tisu kering agar tidak ada 

zat cair yang ikut tertimbang. Perhitungan sineresis dilakukan tiap minggu 

(selama empat minggu) dengan cara menghitung selisih bobot awal (Mo) 

dengan bobot akhir di tiap minggunya (Mi). Data yang dihitung adalah persen 

sineresis seperti persamaan (1).  

 𝑆𝑖𝑛𝑒𝑟𝑒𝑠𝑖𝑠 (%) =
(𝑀𝑜−𝑀𝑖)

(𝑀𝑜)
𝑥 100% .................................(1) 

Keterangan: 

Mo = selisih bobot awal, 

Mi = bobot akhir di tiap minggunya 

 

2. Ketahanan wangi (Nur’aini dkk., 2024) 

Pengujian dapat dilakukan dengan cara membandingkan ketahanan wangi gel 

selama penyimpanan, dengan skala kekuatan wangi 9–1, yang dimana 9 (amat 

sangat wangi), 8 (sangat wangi), 7 (wangi), 6 (agak wangi), 5 (netral), 4 (agak 

tidak wangi), 3 (tidak wangi), 2 (sangat tidak wangi), dan 1 (amat sangat tidak 

wangi). Saat pengujian, para panelis memposisikan gel 45o dengan jarak 20 cm 
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di bawah hidung dan aroma wangi dicium dengan cara mengibaskan tangan ke 

arah hidung panelis. Pengujian dilakukan dengan panelis yang sama dengan 

pengujian setiap satu minggu sekali selama empat minggu. Data yang telah 

dihasilkan dari lembar penilaian (kuisioner) para panelis, ditabulasi dan 

ditentukan nilai kesukaannya untuk setiap sediaan dengan mencari hasil rerata 

pada setiap panelis.  
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Form Uji Ketahanan Wangi  

Pembuatan Gel Pengharum Ruangan Berbasis Xanthan Gum dan CMC dengan 

Pewangi Ekstrak Kulit Lemon  

 

Nama Panelis :  

NIM :  

Jurusan :  

Intruksi : 

Anda diminta untuk memberikan penilaian ketahanan wangi selama 4 minggu 

yang dilakukan dengan cara para panelis memposisikan gel 45o dengan jarak 

20 cm di bawah hidung dan aroma wangi dicium dengan cara mengibaskan 

tangan ke arah hidung panelis.nyatakan tingkat kesukaan anda terhadap sampel 

yang telah di tentukan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komentar : …………………………. 

……………………………………… 

……………………………………… 

……………………………………… 

……………………………………… 

……………………………………… 

……………………………………… 

 

 

Kode 

sampel 

Minggu 

Ke - 0 Ke - 1 Ke - 2 Ke - 3 Ke - 4 

734      

167      

509      

983      

673      

765      

278      

946      

907      

Skala Penilaian : 

1 = amat sangat tidak wangi 

2 = sangat tidak wangi 

3 = tidak wangi 

4 = agak tidak wangi 

5 = netral 

6 = agak wangi 

7 = wangi  

8 = sangat wangi 

9 = amat sangat wangi 
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3.  Total penguapan zat cair dan persen bobot sisa (Nur’aini dkk., 2024) 

Menimbang bobot gel setiap seminggu sekali selama empat minggu. Dari uji 

ini, diperoleh besar penurunan bobot gel setelah seminggu sekali dan total 

penurunan bobot setelah empat minggu penyimpanan. Total penguapan zat cair 

(% total) gel pengharum ruangan diperoleh dengan menghitung selisih bobot 

awal (M0) dengan bobot minggu keempat (M4) dibagi dengan bobot awal 

(M0). Sedangkan bobot gel sisa diperoleh dengan menghitung bobot gel pada 

saat penimbangan (Mn) dibagi dengan bobot awal gel (M0), Besar selisih bobot 

merupakan jumlah zat cair yang menguap. Persen total penguapan zat cair 

dihitung dengan rumus (2) : 

 (%) 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =
(𝑀𝑜−𝑀4)

(𝑀𝑜)
𝑥 100%................................(2) 

Persen bobot gel sisa dihitung dengan rumus (3) : 

(%) 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑔𝑒𝑙 𝑠𝑖𝑠𝑎 =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢 𝑘𝑒−𝑛 (𝑀𝑛)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢 𝑘𝑒−0 (𝑀0)
𝑥 100%..............(3) 

 

Keterangan: 

 M0= bobot awal 

 M4 = bobot minggu ke – 4 

 Mn = bobot gel saat penimbangan 
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B. Dokumentasi Kegiatan  

 

 
Pemotongan kulit lemon 

 

 
Proses pengovenan 

 
Penghalusan kulit lemon kering 

 

 
Penyaringan bubuk kulit lemon 

 
Penyaringan setelah proses maserasi 

 

 
Penimbangan Xanthan gum 

 
Proses penambahan propilen glikol 

 

 
Proses pengadukan 

 
Penimbangan CMC 

 
Gel pengharum ruangan 
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C. Dokumentasi analisis  

 

 
Uji sineresis gel 

 

 
Organoleptik 

 
Organoleptik 

 

 
Uji Penguapan zat dan persen bobot sisa 

 
Ketahanan wangi minggu 1 

 

 
Ketahanan wangi minggu 2 

 
Ketahanan wangi minggu 3 

 

 
Ketahanan wangi minggu 4 

 
Organoleptik 

 

 
Organoleptik 
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D. Perhitungan Statistik Pengamatan  

A. Uji sineresis gel 

Tests of Between-Subjects Effects 

Transformed Variable:   Average   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Intercept 6574.796 1 6574.796 1777.970 .000 

Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum 
.873 2 .436 .118 .890 

Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon 
34.595 2 17.298 4.678 .040 

Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum * 

Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon 

6.025 4 1.506 .407 .799 

Error 33.281 9 3.698   

 

MEASURE_1 

 Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum N 

Subset 

1 

Duncana,b 40:60 6 9.4775 

60:40 6 9.4788 

50:50 6 9.7117 

Sig.  .696 

 

MEASURE_1 

 Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon N 

Subset 

1 2 

Duncana,b 3% 6 8.6817  

5% 6 9.6092 9.6092 

7% 6  10.3771 

Sig.  .129 .200 
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B. Total penguapan zat cair dan persen bobot sisa 

Dependent Variable:   Total_penguapan_zat_cair  

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 5.544a 8 .693 .461 .855 

Intercept 1797.201 1 1797.201 1196.663 .000 

Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum 
3.086 2 1.543 1.027 .396 

Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon 
.661 2 .330 .220 .807 

Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum * 

Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon 

1.798 4 .449 .299 .871 

Error 13.517 9 1.502   

Total 1816.262 18    

Corrected Total 19.061 17    

Total_penguapan_zat_cair 

 Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum N 

Subset 

1 

Duncana,b 50:50 6 9.5667 

60:40 6 9.8567 

40:60 6 10.5533 

Sig.  .215 

 

Total_penguapan_zat_cair 

 Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon N 

Subset 

1 

Duncana,b 5% 6 9.7267 

3% 6 10.0783 

7% 6 10.1717 

Sig.  .562 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Transformed Variable:   Average   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Intercept 627041.343 1 627041.343 252232.261 .000 

Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum 
8.021 2 4.010 1.613 .252 

Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon 
4.792 2 2.396 .964 .418 

Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum * 

Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon 

1.448 4 .362 .146 .960 

Error 22.374 9 2.486   

 

MEASURE_1 

 Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum N 

Subset 

1 

Duncana,b 40:60 6 92.9308 

60:40 6 93.2875 

50:50 6 93.7463 

Sig.  .121 

 

MEASURE_1 

 Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon N 

Subset 

1 

Duncana,b 7% 6 92.9654 

5% 6 93.4308 

3% 6 93.5683 

Sig.  .237 
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C. Uji ketahanan wangi 

Tests of Between-Subjects Effects 

Transformed Variable:   Average   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Intercept 2180.531 1 2180.531 13385.359 .000 

Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum 
.046 2 .023 .141 .870 

Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon 
1.673 2 .836 5.134 .033 

Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum * 

Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon 

.599 4 .150 .919 .494 

Error 1.466 9 .163   

 

MEASURE_1 

 Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum N 

Subset 

1 

Duncana,b 50:50 6 5.4683 

40:60 6 5.5138 

60:40 6 5.5275 

Sig.  .639 

 

MEASURE_1 

 Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon N 

Subset 

1 2 

Duncana,b 3% 6 5.3163  

5% 6 5.5038 5.5038 

7% 6  5.6896 

Sig.  .142 .145 
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D. Organoleptik Aroma  

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Aroma   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .776a 8 .097 1.986 .163 

Intercept 506.044 1 506.044 10365.036 .000 

Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum 
.063 2 .031 .643 .548 

Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon 
.286 2 .143 2.930 .105 

Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum * 

Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon 

.427 4 .107 2.186 .152 

Error .439 9 .049   

Total 507.259 18    

Corrected Total 1.215 17    

 

Aroma 

 Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum N 

Subset 

1 

Duncana,b 50:50 6 5.2250 

40:60 6 5.3133 

60:40 6 5.3683 

Sig.  .310 
 

Aroma 

 Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon N 

Subset 

1 

Duncana,b 3% 6 5.2017 

5% 6 5.2250 

7% 6 5.4800 

Sig.  .066 
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E. Organoleptik Tekstur  

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Tekstur   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model .359a 8 .045 .605 .755 

Intercept 433.161 1 433.161 5836.869 .000 

Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum 
.207 2 .104 1.396 .297 

Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon 
.040 2 .020 .266 .772 

Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum * 

Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon 

.112 4 .028 .379 .818 

Error .668 9 .074   

Total 434.188 18    

Corrected Total 1.027 17    

 

Tekstur 

 Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum N 

Subset 

1 

Duncana,b 60:40 6 4.7817 

50:50 6 4.8917 

40:60 6 5.0433 

Sig.  .146 
 

Tekstur 

 Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon N 

Subset 

1 

Duncana,b 5% 6 4.8683 

3% 6 4.8767 

7% 6 4.9717 

Sig.  .545 
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F.  Organoleptik Warna  

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   Warna   

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1.013a 8 .127 4.054 .026 

Intercept 380.328 1 380.328 12172.666 .000 

Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum 
.139 2 .069 2.220 .165 

Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon 
.806 2 .403 12.899 .002 

Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum * 

Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon 

.069 4 .017 .549 .705 

Error .281 9 .031   

Total 381.623 18    

Corrected Total 1.295 17    

 

Warna 

 Perbandingan_CMC_dan_X

anthan_Gum N 

Subset 

1 

Duncana,b 40:60 6 4.4783 

50:50 6 4.6233 

60:40 6 4.6883 

Sig.  .080 
 

Warna 

 Konsentrasi_ekstrak_kulit_le

mon N 

Subset 

1 2 3 

Duncana,b 3% 6 4.3383   

5% 6  4.5950  

7% 6   4.8567 

Sig.  1.000 1.000 1.000 


